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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama kematian dini diseluruh 

dunia. Terapi non farmakologis belum banyak digunakan sebagai upaya penurunan hipertensi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas terapi foot massage menggunakan 

Lavandula angustifolia pada pasien hipertensi. Metode: Desain penelitian ini menggunakan 
Quasy eksperimental dengan pendekatan pre-post test with three group design. Metode sampling 

menggunakan purposive sampling. Sampel diambil dari puskesmas Manyar sebanyak 48 

responden. Intervensi diberikan selama 3 hari. Variabel independent yaitu massase kaki dengan 

minyak lavender dan rendam kaki dengan air sereh hangat. Variabel dependen yaitu hipertensi. 

Analisis : Data penelitian dianalisis dengan menggunakan uji paired sample t-test dan 

independent sample t-test dengan SPSS 25.0. Hasil: Hasil penelitian uji statistic independent 

sample t-test massase kaki dengan minyak lavender didapatkan nilai sistolik p=0.460 dan nilai 

diastolik p=0.058 artinya tidak ada perbedaan penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik 

setelah dilakukan intervensi. Hasil analisis mean rank dan selisih rata-rata massase kaki dengan 

minyak lavender nilainya lebih tinggi daripada rendam kaki dengan air sereh hangat terhadap 

hipertensi. Diskusi : Massase kaki adalah tindakan pijat yang dilakukan pada area kaki untuk 

memanipulasi otot dan jaringan lunak dengan tekanan dan berbagai gerakan. Dengan merelaksasi 

jaringan lunak tubuh, rasa sakit dapat berkurang dan lebih banyak darah yang kaya oksigen dapat 

masuk ke area yang terkena. Pada saat melakukan massase kaki pada otot-otot kaki maka 

tingkatan tekanan ke otot ini secara bertahap dapat mengendurkan ketegangan sehingga 

membantu memperlancar aliran darah ke jantung sehingga dengan pemberian aroma terapi 

lavender dapat memberikan efek relaksasi yang lebih cepat pada pasien hipertensi 

Kata kunci : aromaterapi; hipertensi; pijat kaki 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Hypertension is one of the main causes of premature death worldwide. Non-

pharmacological therapy has not been widely used as an effort to reduce hypertension. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of foot massage therapy using Lavandula 

angustifolia in hypertensive patients. Methods: The design of this study used an experimental 

quasy with a pre-post test approach with three group design. The sampling method uses 

purposive sampling. Samples were taken from the Manyar health center as many as 48 

respondents. The intervention was given for 3 days. The independent variables were foot 
massage with lavender oil and soaking the feet in warm citronella water. The dependent variable 

is hypertension. Analysis: Research data were analyzed using paired sample t-test and 

independent sample t-test with SPSS 25.0. Results: The results of the independent sample t-test 

statistical test of foot massage with lavender oil and soaking the feet with warm citronella water 

obtained a systolic value of p=0.460 and a diastolic value of p=0.058 meaning that there was no 

difference in the decrease in systolic and diastolic blood pressure after the intervention. The 

results of the mean rank analysis and the average difference between foot massage with lavender 

oil are higher than soaking feet with warm citronella water for hypertension. Discussion: Foot 

massage is a massage action performed on the foot area to manipulate muscles and soft tissues 

with pressure and various movements. By relaxing the body's soft tissues, pain can be reduced 

and more oxygen-rich blood can enter the affected area. When doing foot massage on the leg 

muscles, the level of pressure on these muscles can gradually relax the tension so as to help 

improve blood flow to the heart so that by giving lavender aromatherapy can provide a faster 

relaxing effect in hypertensive patients 

 

Keywords : aromatherapy; hypertension; foot massage; 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan salah satu 

penyebab utama kematian dini diseluruh 

dunia. Kebanyakan orang dengan kondisi 

hipertensi tidak mengetahui jika mereka 

mempunyai penyakit hipertensi, dikarena 

tidak adanya gejala dan dalam beberapa 

kasus bahkan tanpa gejala sama sekali, 

bahkan kebanyakan orang yang beranggapan 

kondisi tersebut tidak mengancam jiwa. 

Terlepas dari kenyataannya bahwa 

hipertensi dapat menyebabkan stroke, 

penyakit jantung, dan gagal ginjal, sehingga 

kondisi ini sering disebut sebagai "silent 

killer" atau penyakit pembunuh secara diam-

diam (Desriyani et al., 2019). Pada 

umumnya, beberapa orang tidak menyadari 

adanya terapi komplementer yang dapat 

menurunkan tekanan darah tinggi, mereka 

hanya mengetahui bahwa obat-obatan yang 

dapat menurunkan tekanan darah tinggi. 

(Maulina Nur Annisa; Septi Winda Utami; 

Suci Handayani, 2021). 

Menurut (WHO, 2021), diperkirakan 

1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 

tahun di seluruh dunia memiliki hipertensi, 

sebagian besar (dua pertiga) tinggal di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Menurut (Kemenkes RI, 2021) 

bahwa penyakit hipertensi tertinggi di 

Kalimantan Selatan dengan prevalensi 

sebesar 44,3% dan terendah di Provinsi 

Papua sebesar 22,2% dan di Indonesia 

sebanyak 34,1%. Sedangkan angka kejadian 
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hipertensi di Provinsi Jawa Timur diketahui 

sekitar 4.792.862 penduduk, dengan 

proporsi laki- laki sebesar 2.001.297 

penduduk dan perempuan sebesar 2.567.330 

penduduk. Berdasarkan studi pendahuluan 

pada tanggal 2 Desember 2022, di UPT 

Puskesmas Manyar Kecamatan Manyar 

penyakit hipertensi termasuk dalam 5 besar 

di poli lansia, Data dari Puskesmas Manyar 

pada tahun 2021 penderita hipertensi sebesar 

726 jiwa, sepuluh bulan terakhir yaitu bulan 

Januari – November 2022 jumlah hipertensi 

sebanyak 493 jiwa. Sedangkan prevalensi 

hipertensi di bulan November 2022 

sebanyak 55 jiwa dengan pengobatan 

farmakologis, yang tercatat di Puskesmas 

Manyar. Kemudian dilakukan wawancara 

kepada perawat asisten dokter bahwa belum 

pernah dilakukanya pengobatan non 

farmakologis hanya pengobatan 

farmakologis seperti mengkonsumsi obat 

yang dari puskesmas  

Terapi pijat (masase) kaki 

merupakan pemijatan yang merangsang 

aliran darah dan pencernaan di jaringan, 

yang bertujuan untuk mengurangi 

ketegangan otot, meningkatkan relaksasi 

fisik dan mental, menilai kondisi kulit dan 

meningkatkan aliran atau penyebaran darah 

di area yang dipijat. Salah satunya terapi 

pijat kaki dengan minyak lavender. Minyak 

lavender dihasilkan dari pucuk bunga 

lavender baru melalui proses pemurnian, 

dengan bagian dasar linalyl ester dan 

linalool. Minyak lavender dapat 

menimbulkan relaksasi secara psikologis 

dan fisik. Aromatherapy sendiri bermanfaat 

untuk mengurangi ketegangan, nyeri sendi, 

hipertensi, denyut nadi, tingkat metabolisme, 

dan mengatasi masalah tidur (gangguan 

tidur), stres, serta meningkatkan produksi zat 

kimia melatonin dan serotonin (Rahmasari, 

Fitri and Nurhayati, 2021)  Merendam kaki 

dengan air hangat (hydrotherapi) yang 

bertemperatur 39 - 400C. Manfaat air hangat 
sendiri dapat melebarkan pembuluh darah 

kapiler, sehingga dapat menimbulkan efek 

pada penderita. Selain itu, manfaat dari 

merendam kaki air hangat dapat 

meningkatkan suhu tubuh secara 

menyeluruh, hal ini dapat membuat tubuh 

dan pikiran rileks sehingga bisa terbebas 

dari stress setelah beraktifitas yang dapat 

menurunkan hipertensi (Ilkafah, 2016). 

Terapi  rendam kaki air hangat dengan 

campuran sereh dapat menurunkan tekanan 

darah. Hal ini dikarenakan sereh memiliki 

kandungan senyawa anti hipertensi 

diantaranya flavonoid dan alkaloid karena 

mengandung minyak essensial. Ekstrak 

sereh memiliki potensi sebagai sumber zat 

hipolipidemik. Hipolipidemik merupakan 

zat yang dapat memicu penurunan 

konsentrasi lipid dalam serum, sehingga 

aliran darah dapat lancar dan menurunkan 

risiko hipertensi (Liszayanti et al., 2019).  

Hasil penelitian Agustina Aprilia 

Utami (2019) dilakukan masase aromaterapi 

lavender terhadap penurunan tekanan darah 

pada pasien hipertensi selama 4 hari dalam 2 

minggu didapatkan nilai sebelum dilakukan 

intervensi 145 mmHg dan sesudah dilakukan 

intervensi menjadi 126 mmHg untuk 

tekanan darah sistolik, untuk tekanan darah 

diastolik sebelum dilakukan intervensi 96 

mmHg dan setelah dilakukan intervensi 

menjadi 80 mmHg, hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

intervensi tersebut. Penelitian lain, Salmah 

Arafah Dewiyanti, dkk (2022) dilakukan 

massase kaki terhadap penurunan tekanan 

darah tinggi selama 3 kali dalam 1 minggu 

didapatkan nilai mean menjadi 130 dengan 

standart devisiasi 10,00 yang awalnya nilai 

mean 158 dengan standart devisiasi 8,36 hal 

tersebut menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh massase kaki terhadap penurunan 

tekanan darah tinggi.  
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Berdasarkan fakta dan fenomena 

yang ada, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang 

“efektifitas massase kaki dengan Lavandula 

angustifolia terhadap hipertensi diwilayah 

Puskesmas Manyar Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik”.  

 

METODE DAN ANALISIA 

Penelitian ini menggunakan design 

Quasy Eksperimental dengan pendekatan 

Pre-Post Test with Three Group Design. 

Rancangan ini berupaya untuk 

mengungkapkan hubungan sebab akibat 

dengan cara melibatkan kelompok 

eksperimental pemilihan ketiga kelompok 

ini tidak menggunakan teknik acak Populasi 

dalam penelitian ini adalah warga yang 

mengalami hipertensi di Puskesmas Manyar 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 

dalam waktu 1 bulan sebanyak 55 orang. 

Sampling pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode Non Probability tipe 

Purposive Sampling yaitu memilih sampel 

diantara populasi sesuai dengan yang 

dikehendaki peneliti (berdasarkan kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi).  

Data disajikan dalam bentuk 

diagram, atau tabel. Data yang disajikan 

meliputi frekuensi, proporsi, rasio, dan 

ukuran-ukuran kecenderungan pusat (rata-

rata hitung, median, modus), maupun 

ukuran-ukuran variasi (simpangan baku, 

varians, rentang,dan kuartil). Data-data yang 

sudah berbentuk rasio tersebut diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan uji statistic 

paired sampel t- test untuk mengetahui 

perbedaan variabel dependen sebelum dan 

sesudah perlakuan dengan tingkat 

kemaknaan p<0,05 (menggunakan program 

SPSS). Selanjutnya membandingkan 

efektifitas massase kaki dengan minyak 

lavender, rendam kaki dengan air sereh 

hangat dan kontrol dengan menggunakan uji 

statistic independent t-test untuk mengetahui 

signifikan pengaruh pemberian massase kaki 

minyak lavender 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tekanan Darah Penderita Hipertensi 

Sebelum dan Sesudah Dilakukan  

Massase Kaki dengan Lavandula 

angustifolia oil  

Massase kaki dengan minyak 

lavender dari 16 responden didapatkan 

semua mengalami hipertensi derajat 1 yaitu 

16 (100%) orang, sedangkan setelah 

dilakukan intervensi dapat diketahui bahwa 

lebih dari sebagian mengalami pre hipertensi 

sebanyak 10 (62,5%) orang, hasil uji statistic 

paired sample t-test didapatkan nilai 

p=0,000 artinya ada perbedaan signifikan 

sebelum dan sesudah pemberian masasse 

kaki dengan minyak lavender terhadap 

penurunan tekanan darah diastol.  hipertensi 

sebanyak 10 (62,5%) orang, hasil uji statistic 

paired sample t-test didapatkan nilai 

p=0,000 artinya ada perbedaan signifikan 

sebelum dan sesudah pemberian masasse 

kaki dengan minyak lavender terhadap 

penurunan tekanan darah diastol.  

Pembuluh darah secara refleks 

melebar dan aliran darah kembali lancar, hal 

ini sejalan dengan penelitian (Utami, 2019), 

bahwa kandungan linalyl assetat dan 

linalool yang dapat dihirup melalui 

pernafasan sehingga dapat menimbulkan 
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efek menenangkan, massase kaki dapat 

memanipulasi otot dan jaringan lunak 

lainnya dengan tekanan dan berbagai 

gerakan sehingga dapat memberi efek 

meningkatkan sirkulasi, mengeluarkan sisa 

metabolisme, meningkatkan rentang gerak 

sendi, mengurangi rasa sakit, 

merelaksasikan otot dan memberikan rasa 

nyaman sehingga dapat mengurangi 

kegiatan jantung dalam memompa, dan 

mengurangi mengerutnya dinding-dinding 

pembuluh nadi halus sehingga tekanan pada 

dinding-dinding pembuluh darah berkurang 

dan aliran darah menjadi lancar sehingga 

terjadi penurunan tekanan darah.  

Adapun responden yang tidak ada 

penurunan tekanan darah sistol 2 orang yang 

tetap ditingkat hipertensi derajat 1 dengan 

hasil 155 turun 140 mmHg dan 150 turun 

140 mmHg, hal tersebut disebabkan karena 

kedua responden berada pre menopause 

(>60 tahun). Bahwa bertambahnya usia, 

terdapat adanya perubahan fisiologis dalam 

tubuh seseorang misalnya penebalan dinding 

pembuluh darah karena menumpuknya zat 

kolagen pada lapisan otot, sehingga 

pembuluh darah mengalami penyempitan 

dan menjadi keras (Rahmasari, Fitri and 

Nurhayati, 2021). .  

 

Efektifitas Foot Masage dengan 

Lavandula angustifolia oil pada pasien 

hipertensi 

Selisih rata-rata tekanan darah sistol 

pre-post test menujukan bahwa mean rank 

setelah dilakukan massase kaki dengan 

minyak lavender yaitu 128.4, sedangkan 

untuk rendam kaki dengan air sereh hangat 

yaitu 130.3. Hasil uji statistic independent 

sample t-test didapatkan hasil nilai p = 0.460 

(p > 0,05), artinya tidak ada perbedaan 

penurunan tekanan darah sistol setelah 

ilakukan intervensi antara kelompok 

massase kaki dengan minyak lavender dan 

rendam kaki dengan air sereh hangat.  

Selisih rata-rata tekanan darah 

diastol pre-post test menujukan bahwa mean 

rank setelah dilakukan massase kaki dengan 

minyak lavender yaitu 78.4, sedangkan 

untuk rendam kaki dengan air sereh hangat 

yaitu 81.8. Hasil uji statistic independent 

sample t-test didapatkan hasil nilai p = 0.058 

(p > 0,05), artinya tidak ada perbedaan 

penurunan tekanan darah diastol setelah 

dilakukan intervensi antara kelompok 

massase kaki dengan minyak lavender dan 

rendam kaki dengan air sereh hangat.  

Nilai selisih rata-rata tekanan darah 

sistol massase kaki dengan minyak lavender 

didapatkan 16,5 mmHg dengan hasil α 

hitung pre post test = 0.000 dan nilai rata-

rata tekanan darah sistol rendam kaki 

dengan air sereh hangat didapatkan 13,7 

mmHg dengan hasil α hitung pre post test = 

0.000. Sedangkan nilai selisih rata-rata 

tekanan darah diastol massase kaki dengan 

minyak lavender didapatkan 14,0 mmHg 

dengan hasil α hitung pre post test = 0.000 

dan nilai rata-rata tekanan darah diastol 

rendam kaki dengan air sereh hangat 

didapatkan 9,3 mmHg dengan hasil α hitung 

pre post test = 0.000, sehingga berdasarkan 

analisis data tersebut H1 ditolak artinya 

massase kaki dengan minyak lavender lebih 

efektif dari rendam kaki dengan air sereh 

hangat terhadap hipertensi.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Patria et al., 2019), Massase kaki adalah 

tindakan pijat yang dilakukan pada area kaki 

untuk memanipulasi otot dan jaringan lunak 

dengan tekanan dan berbagai gerakan. 
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Dengan merelaksasi jaringan lunak tubuh, 

rasa sakit dapat berkurang dan lebih banyak 

darah yang kaya oksigen dapat masuk ke 

area yang terkena. Pada saat melakukan 

massase kaki pada otot-otot kaki maka 

tingkatan tekanan ke otot ini secara bertahap 

dapat mengendurkan ketegangan sehingga 

membantu memperlancar aliran darah ke 

jantung. Massase pada kaki dapat 

memberikanirangsangan relaksasi sehingga 

mampu memperlancar aliranidarah pada 

bagian tubuh yang dipijat sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah tinggi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa massase 

kaki dengan minyak lavender menurunkan 

tekanan darah sistolik dengan nilai rata-rata 

16,5 mmHg dan tekanan darah diastolik 

dengan nilai rata-rata 14,0 mmHg.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Farmana, Siringoringo and Safruddin, 

2020), Rendam kaki hangat adalah terapi di 

mana kaki direndam dalam air hangat 10-15 

cm di atas pergelangan kaki. Terapi 

rendaman kaki air hangat dapat 

meningkatkan mikro sirkulasi dalam 

pembuluh darah, dan melebarkan pembuluh 

darah, serta menstimulasi saraf kaki dengan 

mengaktifkan saraf parasimpatis, sehingga 

dapat menurunkan tekanan darah tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

rendam kaki dengan air sereh hangat 

menurunkan tekanan darah sistolik dengan 

nilai rata-rata 13,7 mmHg dan tekanan darah 

diastolic dengan nilai rata-rata 9,3 mmHg.  

Massase kaki dengan minyak 

lavender dapat menurunkan tekanan darah 

sistolik dengan nilai rata-rata 16,5 mmHg 

dan nilai rata-rata tekanan darah diastolik 

14,0 mmHg. Sedangkan rendam kaki dengan 

air sereh hangat dapat menurunkan tekanan 

darah sistolik dengan nilai rata-rata 13,7 

mmHg dan nilai rata-rata tekanan darah 

diastolik 9,3 mmHg. Berdasarkan hasil 

analisis mean rank menunjukkan bahwa 

massase kaki dengan minyak lavender dan 

rendam kaki dengan air sereh hangat sama-

sama memiliki pengaruh terhadap hipertensi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

massase kaki dengan minyak lavender 

terhadap tekanan darah sistol dan diastol. 

Terdapat pengaruh pemberian aroma terapi 

lavender pada massage kakai terhadap 

penurunan hipertensi 

 

Saran 

Penelitian ini masih diperlukan waktu dan 

frekuensi lebih lama untuk mengetahui 

pengaruh massase kaki dengan minyak 

lavender pada lansia  
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